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Ahstact

PT. Aselt Dagads Dyjokdia is a Yogyvakarta based alleraitve souvenir provider that has the
slogan "Smart, Smile, [Nokdia®. Jegias distinceive culture which is represented through varions
axpecty mekes PT Axeli Dagodie Dokdfa colfaborales with the vounger generation of fufure movery to
ek panit=fine as the feaaing service forces or Erowi ax Croveks Diepeen. This stiedy aldis fo deterniing
the commrnication angamzation patterny formed on Crarda Depan in passing an the corporaie culiure,
The mmethood wsed i this sty 18 a gualitative research meifod by conducting in-depih tnverviews and
ohservations av sources af research data, and using data srianguladion technigues to fest the validin
aof the data ohiatned, Crarda Depan k¥ Program, wiich is one form of corporate social responsthiling
fasts 8-12 months. With tis personmel change cyele, the comparny implemented a traiming curriculum
for candidates of Ganda Depan to be able fo poss on the varfons corporate ciltures that exist in
Dagacu. Throwgh indoor tratntng and iriermship at the recraifment stage, as well as 4an, sharing
bulanan and tnternalon, there ix an effort o imberit the culture feom the compenmy te the Crares
Depan, Throwgh organizational information theory, researchers found thal comimricaiion paiferns
thar acour are two-way by appfving apwand, dowswend, and horizomal commnication. However,
i dis implementation there are obsiacles in the form of fonguage differences, serifortiy and the
chort duration of the internship. Althought that happens, if doesn T reduce the process of developing
refationships in Ganda Deparn wha inifially do mat bnow each other o become a family with the whole
0 O

Keywords ;. Organizational Commamication Partern, Corporate Culiere, Cravda Depam, P10 Asedi
Dagadn Diokdfea

Absirak

PT. Aseli Dagadu Djokdja imerupakan perusahaan penvedia cinderamata alternatif khas Jogja
vang memiliki slogan “Swmarr, Smife, [Vokdia”. Kebudaysan khas Jogia vang direpresentasikan
melalui berbagan aspek membuat PT. Aseli Dagadu Djokdja menggandeng generasi muda penggerak
masa depan untuk bekerja secara parub waktu sebagai pasukan pelayanan ferdepan atau dikenal
dengan istilah Garda Depan. Penelittan im berfujuan untuk mengetahui pola komunikasi organisasi
vang terbentuk pada Garda Depan dalam mewariskan budaya perusahaan. Metode vang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode penelitian koalitatif dengan melakukan wawancara mendalam serta
observas sebaga sumber data penelitian, dan menggunakan teknik triangulasi data untuk menguji
keabzahan data vang diperoleh. Program Garda Depan vang merupakan salah satu bentuk corporaie
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social respensibility i berdurasi 8 = 12 bulan. Siklus pergantian personil i membuat peru
menerapkan kurikulum pelatihan bagi calon Garda Depan agar mampu mewariskan by
budaya perusahaan vang ada di Dagadu. Melalui kegiatan fadoor iraimng dan magang pada &
rekrutmen, serta kegiatan rutin 4an, s/eving bulanan dan intermalan, terjadi upaya pewarsan |
tari perusahaan kepada Garda Depan. Melalui teon informasi organisasi, penelitt menemukan
pola komunikasi vang terjadi adalah dua argh dengan menerapkan arus pesan ke atas, ke bavws:
arus pesan honzontal, Akan tetapt, dalam penerapannya terjadi hambatan berupa perbedaan |
sikap senioritas serta singkatnya jangka waktu magang, Namun hal tersebut tidak mengurangs
pengembangan hubungan pada Garda Depan vang awalnyva ndak saling menpgenal hingga me
sifat kekeluargaan dengan seluruh bagian perusahaan

Kata Kunci : Pola Komunikasi Organizasi, Budaya Perusahaan, Garda Depan, PT. Aseli [

Djokdja
Pendahuloan

Perkembangan perekonomian vang semakin pesat menimbulkan munculnya potensi ekonon

vang mampu menopang kehidupan perekonomsan
masyarakat dumia. Salah satu yang Kini marak
menjadi  pusat  perhatian  masyoarakat  adalah
bentuk industn kreant atan vang kerap dikenal
demgan istilah ekonomi kreatif Terkait hal i,
pakar ekonomi Alvin Toffler menpungkapkan
hahwa perkembangan peradaban ckonomi duni
memiliki gelombang baru, dan kini sudah mula
terlihat nyvata di Tanah Air Indonesia menuliki
banyak insan kreatil yang mampu menghasilkan
produk industri kreatif vang khas, maka wajarial
bila  pemermtall  mavpun  pelakue  indusm
membenikan perhatian tethadap perkembangan
industn krentif tersebut.

Sejak 2006, Presiden Susilo Bambang Yudhoyono
menginstruksikan untuk  mengembangkan
ekonoini kreatif di Indonesia, dengan hadimva
Indonesian Design Power dibawah Fementeran
Perindustrian.  Pertumbuban  yang  meningkat
sekitar T% setiap tahunnya im didomunas: oleh
mndustn fesven dan kerajinan yvang merupakan
salah satu subsektor ekonomi kreatif, Kontribusi
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terhadap pertumbuban ekonomi nasior
mulai dan peningkatan milar tambah, peny
tenaga kerja, jumlah perusahasm, hinggs
ekspor  (kemenpeningoid diakses  pa
Dktober 2018,

Persebaran sektor ekonomn kres
menventuh Yogyvakarta vang dikenal
budayanva vang kental. Yogyakarta sehag
pelajar memiliki banyak sumber daya m
vang kreatif dan memiliki keragaman |
dari daerah asal mereka. Tidak hanva kay
budava, Yogyakarta juga menvimpan be
indusmi kreatif vang diturunkan dan b
budava khas menjadi kerajinan maupun sgs
bermilai tinggs di pazaran. Salah satu diant
vang =ejak lama dikenal masyarakat
produk dan Dagadu Djokdja. Merek
vang berasal dan perusahaan besar bernaw
Aseli Dagadu Djokdia ini merupakan |
cinderamata alternatif di Yogvakaria.

PT. Aseli Dagadu Djokdja men
perusahaan yang mengusung gava khas |

Yolkrme 73 Nemoar 1, fanuari - o
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Jogra. Kreativitas yvang dituangkan dalam setiap
yenis produknya merepresentnsikan kepedulian
terhadap masalah perkotaan dan kepariwisataan
di Yopvakarna. Sejak lahir pada 9 Januar 1994
gilam, PT, Aszeli Dagadu Djokdja mengusung
tema piama: “Everything About Djokdja”. Baik
aricfaknya, bahasanva, kultur kehidupannva,
maupun keseharian yang terjach di dalamnva.
Terminolog  “alternanf™  digunakan  untuk
membedakan produk Dagadu Djokdja dengan
cinderamata lain (dagadu.coad diakses pada 10
Seprember 2018),

Perusahaan besar yang memiliki cabang
gerai di beberapa lokasi di Kota Yogyakarta ini
sengaja menggandeng mahasiswa dan seluruh
universitus di Yogvakarta unmk menjadi Garda
Depan (Gardep). Garda Depan adalah pasukan
vang berada di lapisan paling luar dalam
pelavanan Dagadu Djokdia Mereka jugalah
vang menjadi jembatan komunikasi antara PT.
Azeh Dagadu Dyjokdja dengan konsumen yvang
sebagian besar merupakan wisatawan. “Program
Garda Depan™ merupakan salah sam Corporate
Social  Responsiblity  wntuk  membangun
kemitraan antara industri kreatif ini dengan
mahasiswa Yopyakanta dalam dunia kerja paruh
wakiu. Selain unfuk merepresentasikan layanan
vang Smar, Smile, Djokdja. Kegiatan berdurasi
kontrak 8 — 12 bulanan ini diharapkan dapat
menjadi  alternatif pemberdavaan mahasiswa
sehagai komponen vital dan generasi pemuda
schingga mereka menjadi lebih siap untuk
bersaing, berkarva, dan mandini di dumia kerja
vang nyata (una menjaga kualitas program
dan hasilonva, maka diterapkan persvaratan
kualifikasi dan kunkulum pelatihan bags calon
Garda Depan.

Wolume 23 Nomaor 1, Januar - lunl 201%
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Garda Depan vang bekerja paruh wakiu
di PT Aseli Dagadu Djokdja direkrut secara
langsung oleh Tim Oblong Training, Proses-
proses rekrutmen tersebut  dilakukan dalam
rangka mewariskan budava vang ada di
PT. Aseli Dagadn Djokdja untuk nantinya
diimplementasikan pada standar operasional
maupun kehidupan sehari-han seorang Garda
Depan, Dengan adanya begitu banvak Carda
Depan yvang dikontrak setiap 8 bulan sekali, arus
komumkasi yang terjadi pun cukup kompleks.
Bermula dan saling tidak mengenal safu sama
lain, hingga mniutan untuk memelajan maler
penjualan seputar produk vang dijual di gerai,
dan utamanya mewaniskan budava vang telah
ditanamkan oleh perusahaan.

Seorang Garda Depan haruslah membangun
komunikasi vang baik agar tercapal target-
target vang diinginkan. Berbagai hambatan pun
tentunya kerap terjadi dalam penerapan proses
ini, terutama lantaran waktu vang dimiliki oleh
Garda Depan hanyalah terbatas oleh kontrak
vang ada. Terjun ke dalam industri kreatif dan
dalam lingkup ragam budaya di Yogvakarta
membuat setiap mahasiswa vang menjadi Garda
Depan  membutuhkan  strategi khusus  untuk
menerapkan pola komunikasi dalam menjalin
hubungan sesama Garda Depan dan hobungan
dengan perusahaan. Untuk itulah, penehn
ingin mengetahui bagaimana pola komunikas:
organisasi vang terjalin diatara Garda Depan
dalam mewariskan budaya perusahaan serta
hambatan vang terjadi dalam proses mewariskan
budaya perusghaan di PT. Aseh Dagadu Dyokdja
Teori Informasi Organisasi

Teon vang dikemukakan oleh karl Weick
imi menjelaskan bahwa tugas untuk mengelola
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informasi dalam organisasi merupakan sebuah
tantangan yang besar. Orgamisasi tidak hanya
dihadapkan padas tugas untuk mengartikan
pesan yang diterima, tetapi juga menghadapi
tantangan untuk menentukan siapa vang harus
menerima informasi tersebut demi mencapai
twjuan organisasi. Terkadang sebuah informasi
dalam organisasi bersifat ambigu. Sebagaimana
sebuah sistem vang hidup terhibat di dalam
sebuall proses aktivitas untuk mempertahankan
fungst dan keberadaannya, sebuah organisasi
harus mempunval prosedur untuk menghadapi
semua informasi vang harus dikinm dan diterima
dalam mencapai tujuannya {West dan Turner,
200%:334).

Kal Weick mengembangkan sebuah
pendekatan untuk menggambarkan proses di
mana organisasi mengumpulkan, mengelola, dan
menggunakan informasi yvang mereka tenma
Dengan demikian, fokus utamanya adalah
pada pertukaran mformasi yang ferjadi dalam
organisasi dan bagaimans anggots mengambil
langkah untuk memahami hal ini. Weick melihat
organisasi sebagai sebuah sistem vang mengambil
sebuah informasi yang membingungkan atau
ambigu dan  Inghkungannva  dan - membuat
informasi tersebut menjadi masuk akal. Oleh
karenanya, menurut teon informas: organisasi
{ergranizationgl information fheory), OTEAnisas:
akan berevolusi selama mereka berusaha untuk
memahami din mereka dan lingkungannya
{ West dan Turner, 2000:335)

Pola Komunikasi

Istilah pola komunikasi memupakan sebugh
sistem yang terdin atas berbagai komponen yang
berhubungan satm sama lam untuk mencapai
suatu tujuan tertentu. Sementara i, pola adalah
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bentuk atau model (strukoor) yang tets
komunikasi adalah proses vang dirancan
mewakili Kenvataan Keterpautnya unsi
vang dicakup beserta Kelangsunganny
memudahkan pemikiran secara sistems
logis, dan terdiri atas 3 macam vaitu:

Pola komunikasi satu arah, me
[roses  penyvampaian  pesar
komunikator baik menggunaka
maupun tanpa media, tanpa
umpan balik dan komunikan, 5
dalam hal im komunikan b
sebagai seorang pendengar saja.
Pola komunikasi dun arah atm
balik (rwor way traffic commen
merupakan situasi dimana ko
dan komunikan menjadi saling |
fungsi dalam menjalani fungsi
Komunikator pada tahap
menjadi komumbkan, dan pad
berikutnya saling bergantian
Namun pada hakekatnyva vang 1
percakapan adalah kom
utama, komumikator utama
nyuan  tertentu
proses komunikasi, schingga pr
dialogis serta mendapat umps

ey ai

secara langsang.

. Pola komumkasi mults arah, me

proses komunikas: yang terjacd
gatn kelompok dimana lebih
komunikator dan komunikan ya
saling bertukar pikiran atau pesa
dialogis.

Komunikasi Organisasi
Komunikasi organizasi menurut ¥
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sdalah penginman dan penerimaan  berbagai
pesan organisas di dalam kelompok formal
maupun mformal dari suatu orgamsasi (Romlbi,
2001:2), Bentuk komumbkasi ini disetujui oleh
crganisasi itu sendin dan berorientasi pada
kepentingan  organisasi. Dalam  Komunikasi
orgamisasi, dibumuhkan koordinasi  supava
masing-masing bagian dan organisasi bekerja
menufur semestinya dan tidak  mengpangeu
bagian lminnva. Tanpa adanya Koordinasi,
organisasi sulit untuk berfungsi dengan bak.

Unmk mencapai sebuah fungsi wvang

bark serta mewujudkan cita-cita dari sebuah
organisasi, dibutuhkan pertukaran pesan vang
dinamakan dengan jaringan komunikasi. Peranan
setap mdividu dalam bagian mi  sangatlah
penting agar terciptanya  aliran  Komunikasi
vang strategis. Terdapat tiga bentuk utama darn
arus pesan pada janngan komuonikasi di dalam
struktur organisasi, yai ;

a, Komunikasi ke bawah (dowmword
commocalion),  menunjukkan - ans
pesan yang mengalir dan atasan kepada
bawahanonva, Model komunikasi ke
bawah i kebanyakan digunakan untuk
menyvampaikan — pesan-pesan  vang
berkensan  dengan  tugas-tugas  dan
pemeliharaan. Pesan tersebut biasanya
berhubungan  dengan  pengarahan,
tujuan, disiplin, perintah, pertanyaan
dan kebijaksanaan umum {Muhammad.

W11 108),
b. Komunikasi ke  atas  (spwand
CORBRITICEon ), berarti bahwa

informasi mengalir dan ungkat vang
lebih rendal ke tingkat vang lebih tingg.
Semua pegawai dalam sebuah organiasi,

Violume 23 Nomor 1, Januari - Jund 3019
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khususnva bawahan dapat mempunyvai
alasan  vang balk untwk meminta
informasi ataupun memben  informasi
kepada seseorang yang otoritasnya letnh
tinggi daripada dia (Pace dan Faules,
2001:189).
¢, Komunikasi { firrizontol

pertukaran

horizontal
adalah
pesan i antara  orang-orang  yang
sama tingkatan otontasnya di dalam
organizasi. Pesan vang mengalir menur
fungsi dalam organisasi  diarahkan
secara horizontal. Pesan iml biasanva

LonrnTaicalican |,

berhubungan dengan tugas-lugas atau
tujuan kemanusiaan, seperti koordinasi,
pemecahan masalah,  penvelesaian
konflik dan saling memberikan informasi
{Muhammad, 2011:121).

Budayva Organizasi

Budayva orpanisazi adalah swam  yang
dihasilkan melalu interaksi sehari-han dalam
organisasi, bukan hanya tugas pekeraan,
tetapi  semua  jenis komumikasi (Lintlejohn,
2009:383) Budava organisasi menekankan
pada cara manusia membentuk suato realitas
dalam organisasi. Keberlangsungan ludup suatu
organisasi tergantung pada pendekatan hubungan
antar anggota di dalamnva. Budaya organisas)
sangal dipengarubi oleh wadisi sosickulural
dalam komunikasi, tradisi ini pun membernikan
peluang bagm adanyva penaf@iran budaya. Budaya
organisasi  yang  terbentuk, dikembangkan,
diperkuat atau bahkan dinbah, memerlukan
prakiik vang dapat membanm  menvamukan
nilai budaya anggota dengan budaya organisasi

17
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(Boomli, 20001831

Menurt  Stephen P Robbing  (dalam
Wikowo, 2000:17), budaya organisasi adalah
sebuah persepsi umum yang dipegang oleh
anggota OTganisasi, suatu  sistem  fenfang
keberartian  bersama,  Budaya  organisasi
berkepentingan dengan bagmmana pekerja
merasakan karakteristik suam budava organisasi.
Proses pembentukan budaya organisasi pada
umumnya dimulai dan sumbemya, yaitu filosof
pendiri. Pendin organisasi menanamkan budava
organisasi seperti apa vang scharusnya dijalankan
dalam orgamisasi. Stephen P Robbins (dalam
Wibowo, 2010:67) menyatakan bahwa proses
pembentukan budaya organisasi  dilakukan
melalui tiga cara, yvaitu

a. Pendiri hanya merckrut dan menjaga
pekernia ﬁng berpikir dan merasa dengan
cara yvang sama untuk melakukanimya.

b, Mengindoktninas: dan  mensosialisasi
pekerja  dalam  cara berpikir  dan
merasakan sesuatu,

c. Penlaku pendiri  sendin  bertindak
sebagal model peran vang mendorong
pekerja  mengidentifikasi  dengan
mereka dan kemudian mengintemalizasi
keyakinan, mlai dan asumsi,

Metode Penelitian

Pendekatan vang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian  deskriptif kualitatif Objek  vang
menjadi penelitian vaitu pola komumikasi dalam
mewanskan budaya perusahoan vang dilakukan
oleh Garda Depan PT. Aseli Dagadu Djokdja.
Penchtian mi dilakukan pada masa rekrutmen
Garda Depan angkatan 65 terhitung dari bulan

18

Januan hingga Maret 2015,

Sumber datw  yvang  digunakan
penelitian ini meliputi data pnmer d
sekunder, Data primer diperoleh secara |
dari sumber asli diantaranya vaitu Gards
Supervisor Gerai, Tim Oblong Train
Ahli Komunikazi Orgamizasi. Sedangh
sekunder diperoleh melalui literatur per
penelitian im vang bersumber dan de
arsip, serta informasi non manusia lamm

Teknik pengumpulan data vang
adalah cbservasi, wawancara, dan per
dokumen. Observasi dilakukan deng
mengikuti kegiatan perekrstan Garda
angkatan 63 vang dilaksgnakan oleh Tim
Training Peneclii juga melakukan wa
mendalam guna mendapatkan mform
para informan yang nantinya digunakan
sumber data dengan bantuan imfeview g

Teknik analisis data yang digunaka
penelitian i mencakup figa kompone
penelitian kualitatif vakm pengumpul
reduksi data, penyajian data, dan p
simpulan serta  verifikasi.  Keabsahi
menpgrunakan  trangulasi  sumber
wawancara dengan Garda Depan, Su
Gerai dan Tim Oblong Traiming, ser
ketiga vakni ahli Komumbkasi Organisas

Haszil dan Pembahasan

Pola  komunikasi
penyampaian informasi dari penginm
penerima agar dapal memahami pes:
hendak disampaikan. Dalam penelitian in
pesan vang hendak disampatkan meliput
perusahaan vang terdapat ci PT, Aseli
Dijokdja. Budaya-budaya tersebut me

merupakan

Volurme 23 Normar 1, Jarear -
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weberhasilan dalam standar operasional vang
terdapat di perusahaan, baik dalam kegiatan
pelavanan maupun hubungan intra perusahaan.
Budava perusahaan  merupakan  mangible
@wel yang begitu berharga untuk melengkap
seloruh  persomil dalem perusshaan  dengan
sdentitas perusahaan, yvang pada gilirannya akan
memimbulkan  komitmen terhadap  nilas-nilm
wang dianut perusahaan,

Budaya dari PT. Aseli Dagadu Djokdpa
diwanskan secars turun=temurmn kepada seluruh
lapisan karyawan, termasuk diantaranva Garda
Depan vang bekena secara paruh waktu, Tim
Oblong  Training  selakp  penanggungjawab
program Gards Depan menerapkan  tahapan-
tshapan khusus yang berbeda dengan prosedur
rekrutmen pekerja parub waki pada umumnya,
Hal tersebat  dilakukan  schagai  upava
pembentukan jati diri dan calon Garda Depan
agar mampu mendalami budava dan onentasi
perusahaan sesum dengan target dan standar
operasional yang telah ditetapkan

Calon Garda Depan yang berangkat dari
lmar belakang pendidikan dan asal dagrah vang
berbeda-beda dituntut untuk saling memahami
satu sama lain, sehingga nantinya siap menenma
budaya perusahaan yang ada di Dagadu. Tahapan
rekrotmen o sendin terdhnn dan 8 ranpkaan
sebagar benkut :

1. Pendaftaran

Tahapan i merupakan tahap awal
dalam setiap rekrutmen. Calon Garda
Depan  vang memenuhi  persyaratan
dapat  mengisi  formulir  pendafiaran
onling di situs resmi Tim  Oblong
Traimng, vaitu gardep.dagadu co.id.

2. Fromt Interview dan Pengembalian Berkas

Yolume 23 Nomor 1, Januard - Juni 3019
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Pada tahap imi, Calon Garda
Depan harus  melakukan  tahapan
wawancara  dengan Tim  Oblong
Traming, sembari menyerahkan berkas-
berkas persyaratan yang dibutuhkan,

. Tes Tertulis

Dalam tahap tes tertulis, basanva
Calon Garda Depan akan dikumpulkan
menjadi satu i suatu waktu untuk
mengerjakan  fes Ketenagakerpaan
yvang berhubungan dengan tes 10}, tes
pengetahuan umum tentang Dagadu dan
Joga, serta tes psikolog vang berguna
sebapai acuan penerimann Garda Depan.

- Foeny Crrowp [Hscussion dan [leer

Tnterview

Dalam tahap im, Calon Garda Depan
akan dikelompokkan menjadi beberapa
bagion  untuk  selanjutnya  dibiarkan
mendiskusikan  suatn  opik  perihal
indusiri kreatif, maupun ekonomi dan
sosial. Tahapan ini akan memperlihatkan
seperti apa sifat kepemimpinan seorang
Calon Garda Depan dan bagaimana cara
mereka menyelesakan masalah dengan
solusi vang jitu, Setelahnya, mercka
akan menghadapi tahapan wawancara
kedua, wvang akan diwawancarai
langsung oleh Tim Supervisor Gerai
vang nantinya akan  bekerja  sama
dan menjadi atasan mereka di gerai

. drdloor Training

Tahapan mi merupakan fahap
pelatihan yang berlangsung selama 3
harn 2 malam. Sebelum melalm tahap
ini, Calon Garda Depan akan dibag
menjadi beberapa kelompok besar dan

19



Pola Komunikasi Organisasi Garda Depan

dibeni tugas-tugas terfentu vang mampu
mengasah komitmen dan kekompakan
tim. Pada tahapan im, Calon Garda
Depan skan diberikan maten pelatihan
berupa  seluk  beluk  pengetahuan
seputar PT. Aseli Dagadu Djokdja dan
kegermian oleh pihak Marketing, Sales,
Creative, dan Tim Supervisor, Beragam
materi yvang dibekalkan pada Calon
Garda Depan akan sangat bermanfaat

untuk  inhapsn  seleksi  selanjumya,
vaifu  tahapan magang di geral
. Magang

Proses mapgang untuk Calon Garda
Depan dilakukan di 3 gerai Dagadu,
yaitu germ Yogyvatourium, Dagadu Mail
Malioboro, dan Dagadu Alun-alun Utara,
h-iﬂﬂmtuuimmulcwﬂiﬂka.Llnmgangparlﬂ
jangka waktw tertentu, dan memahami
setap targetmagang vang adadalam setiap
pertemian. [ tahap magang ini, setiap
Calon Garda Depan akan didampingi
oleh  satu mentor (Garda Depan  on
cify) vang bertugaz membimbing dan
mentransfer segala ilmu  keperaian,
Tujuan dari tahap magang ini adalah agar
Calon Garda Depan mampu sedemikian
mipa  merasakan  ferjun langsung
menjadi Garda Depan dengan beragam
tugas dan tanggung jawabnva di gerai.

. Orientasi

Tahapan ini akan ditkun oleh Calon
Garda Depan yvang dinyatakan lulus
magang dan ditenima sebagai Garda
Dwepan. Setelah menandatangami kontrak
dengan perusahaan, Garda Depan akan
mendapatbeberapamateri tambahanuntuk

menvegarkan ingatan akan mite
diberikan sejuk awal proses rek

8. Wisuda dlatn Pe
Tahapan terakhir i menga
peresmian dan seremonial pen
Garda Depan dalam keluarga b
Asell Dagadu Djokdja. Angkat:
baru diterima akan dilantik seme
angkatan terua akan diwisuda dig
oleh  Garda Depan  pem

Visi PT. Aseli Dagadu [Dyokdija
membangun dan mengembangkan génera
menjadi individo kreatif vang smarr da
maka perfu diupavakan tahapan mew
budaya tersebut. Slogan PT, Asel Dagadu
yang berbunyi “Swarf, Smile, den [
memiliki nilai khusug, Soeert yang b
untuk mencerahkan hidup dalam mengt
dan menambah ilmu, smife vang bertujus
menvenangkan hidup dan mengundang
maupun tawa, serta Djokdja yang b
untuk mendukung kebudayaan lokal dan
bentuk untuk menenangkan kehidupan.
tersebut hams diimplementasikan dalan
langkah kehidupan di perusahaan, termas
seluruh lapisan karyawan vang ada

Berdasarkan hasil observast vang di
oleh peneliti, ditemukan bahwa Garda
yvang awalova tidak saling mengens
berupave untuk saling bersosializasi sal
lain. Pada tahapan paling awal dari rel
tersebut mercka cenderumg hanya berd
Akan tetapi, pertukaran informazi yang
tersebut menjadi  landasan  utama
terbenmbknya hubungan diantara Garda
PT. Aseli Dagadu Djokdja Bentuk
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budava perusahaan yang diwanskan kepada
calon Garda Depan antara lumin mehput 4 kata
sakn yang terdin dan permusi, maaf, tolong dan
renma kasih, Tidak hanya u saa, pemahaman
terhadap produk, standar operasional, serta
pencrapan  slogan  “Smar, Smife, Djokdia”
menjadi maten yang penting untuk diwariskan,

Dalam hal ini, PT. Aseli Dagadu Djokdja
menerapkan pola dalam persebaran informasi
seputar budaya perusahaan. Pola yang digunakan
adalah pola komunikasi dun arah (o way
commmncation). Pola ini tegjadi pada  sam
proses (raining dan magang vang diitkun oleh
calon Garda Depan. Dalam proses traimimg yang
berlangsung sclama 3 han ini, pada han pertama
pihak perusahaan vang terdin dai  bagian
Marketing, Sales, PPIC, hingga Supervisor
shan menyvampaikan scjarah, pengetahuan, dan
segala seluk beluk seputar Dagadu, Calon Garda
Depan yang ada akan mendengarkan dengan
sebzama proses presentasi  tersebul.  Dalam
proses sosialisasi tersebut, terjadi penyampaian
mformasi  secara  serentak  sehingga  calon
Garda Depan mampu memahani keseluruhan
peruzahaan.

Selanutnya pada hari kedua, akan diadakan
simulasi kegermian berupa proses penjualan dan
pelavanan konsumen. Calon Garda Depan dapat
merasakan secara langsung bagaimana sinuast
geral vang sengaja dibangun dalam  suasana
ruangan frainimg. Dalam proses ini calon Garda
Depan  dapat menangsapd  secara  langsung
perihal maten vang berkenaan dengan budaya
perusahaan maupun simulasi kegeraian. Pada
fan terakhir dalam proses fraiming, calon Garda
Depan akan mengikoti serangkaian permainan
& luar meangan (cuthound) yang sefla merts
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bertujuan  untuk  membangkitkan  semangat,
mengasah kekompakan dalam tim, menguj sikap
kepenumpinan serta sikap rela berkorban bagi
sesama. Kegiatan ini dipandu langsung aleh ahli
psikologi perusahaan vang akan memvampaikan
makna dari setiap permainan yang ada

Pada proses magang ferjadi pola komunikasi
secars honzontal dan berlangsumg secara timbal
balik. Calon Garda Depan akan menerima matern
seputar  Kegeraian  serta standar  operasional
untuk bekerp sebagai seorsng Garda Depan,
Mulai dani datang ke permi hingga melakukan
jirhdesk pekerjaan vang ada, Pada mhapan i,
terdapat inferaksi antara Garda Depan lama yang
akan memadi mentor untuk calon Garda Depan
vang sedang melaksanakan program rekmitmen.
Proses magang selama 8 kah pertemuan dengan
beragiun target didalamnyva harus dilaln secara
bertahap oleh calon Garda Depan. Melalus
proses mentoring tersebut, maten seputar tanget-
targetl dalam magang akan disampaikan dengan
ringi dan disertai dengan contoli secara langsung.
Proses ini dinilai febth efeknf dibandingkan
dengan ceramah pada saat sroiminz. Melalud
prakiek secara langsung, calon Garda Depan
akan lebih mudah menguasai maten serta
mengimplementasikan budava dan kehiasaan
vang ada di Dagadu,

Rangkaian fraining dan magang tersebut
jika dilihat dan Kensep budava  organisas
merupakan salah satu tahapan penting dalam
proses  pembentukan  budaya  organisasi,
Sepertt vang dikemukakan dalam buku Budava
Orgamisasi karva Prof Wibowo, terjadi proses
penvesudian pekerja dengan budava organisasi
melalui tahapan sebagal berikut:

a. fhe prearrival sigee, vang meripakan
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proses sosialisasi sebelum pekerja bam
bergabung dalam organisasi Hal ini
terpadt pada saat irciming dan magang
yang dialami oleh calon Garda Depan,

b. e encowsrer siage, proses ini terjadi
pula pada saat tahapan magang. di mana
calon Garda Depan akan langsung
terjun ke perai untuk prakiek dan
menerapkan budava perusahaan vang
ada. Nantinya calon Garda Depan akan
melihat apa yang diinginkan perusahaan
dan menghadapi kemungkinan bahwa
antara harapan dan realitas mungkin
bertseda.

c. The meramorphosis siape, merupakan
tahapan lanjutan vang terjadi dalam
proscs magang. Disini calon Garda
Depan akan menyesuaikan din pada
pekerjaan,  kelompok  kerja, dan
orgamsasi serta segala hal vang telah
dipelajarinya selama proses rekrutmen
berlangsung

Budava vang ada dikomunikasikan secara
dua arah. Seluruh karyawan dalam perusahaan
ini wajib mengerti dan  sevisi-misi  dengan
perusahaan. Mereka wapib untuk melaksanakan
dan mengimplementasikan budava vang ada
dalam rutintas bekerya dalam keseharian mereka,
Budaya vang ada pada PT. Aseli Dagadu Djokdja
ini sudah sesuai dengan visi misi perusahaan
Upava mewariskan budaya dilakukan secara
langsung oleh seluruh karyawan yang ada. Akan
tetapi, peranan yang paling besar terdapat pada
Garda Depan itu sendin,

sementara itu, proses mewanskan budaya
perusalaan tidak hanva terjadi pada saat tahapan

rekrutmen Garda Depan. Proses pen
kualitas pemahaman seputar badava pes
quga diterapkan setelah mereka resnu
sehbagal Garda Depan.  Melalui  int
interaksi yang ada, penvaluran buday
tersumpatkan  dengan  baik,  Interak:
semakin intens, perfemuan di geral sa:
sama bekerja, mavpun pada saat men
kegiatan lain di lnar gerai, Garda Depa
spontan  meningkatkan hubungan ya
Garda Depan memliki sebuah agenda |
bernama 4an (dibaca: empatan), vang
sarana  perfemuan  mercka  dengan
rekan safu angkatan maupun lintas
Melalni kegiatan 4an tersebut merek
kali berdiskusi dan juga bertukar paki
sama lain. Hal-hal tersebut memicu tun
persahabatan diantara merekn. Keakrab
terjadi mengurang hambatan dalam pe
mereka, sehingpa tidak ada lagi rasa c:
uniuk saling berkomuonikas satu suma la

Garda Depan tidak hanva men
budava tersebut kepada rekannva di
ruang lingkup gerai dan perusahaan, m
Juga  dalam  kesehanan  dilvar  pe
Munculnva temuan ind fenfunya  mer
teon informasi orgamsasi yang mengen
bahwa pengembangan hubungan dalam
arganisasi merupakan hal vang penting, 1
untuk melakukan perukaran  informa
tersebut juga mampu mendukung agar in
organisasi  dapat  disampaikan  denga
dan mengurangi ambiguitas vang ada.
mentlal bahwa informasi depat disa
kepada penerimanva secarn  efektif
timbulnya fakior kedekatan staupun ke
oleh kedua belah pihak,
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Berdasarkan pemaparan dan ahli komumkasi
orgamisasi, penerapan pola komunikasi vang
wenadi pada PT. Aseli Dagadu Djokdia im
sudah cukup baik. Dengan dasar pijakan vang
kmat, yaitu lokasi domisili di Jogja membuat
Swltor dan budava Dagadu kental akan budaya
kzramahtamahan dan sopan santum. Dalam hal
mewanskan budava ataupun nilai-nilai vang
serkait. perlu diterapkan standar dan cara tertentu
sgar segala hal vang hendak disampaikan dapm
rersalurkan dengan baik. Melalui teon informas:
orgemisast milik Karl Weick, sepala informasi
yang berkenaan dengan orgamsasi membutuhkan
tshapan dalam pola penvampainnnya.  Hal
tersebut dilakukan untuk mengurang ambiguitas
vang tercipta dar proses pertukaran mformasi
tersebut.  Dagadu yang kava akan budaya
perusahaannya menerapkan hal tersebut dalam
ranghkaian rekrutmen penerimaan Gards Depan.
Melalu kegmatan fmcloor fraiming Serta magang,
dapat tersalur imformasi organisasi vang ada
Untuk  mengurangi  Kerancuan  informasi,
perfu  diterapkannya  rasa  kepedulian  dan
tingkat kesadaran yang tinggi, Mulai dan para
peting perusahaan, hingga bagian-bagian dari
pernsahaan vang akan menyalurkan informasi
perln menyampaikannya secara bertahap.

Hasil vang didapatkan rersebut reni
Edukung oleh faktor-faktor vang terjadi, sepert
mizraksi yvang terjalin dengan baik diantara
seluruh lapisan karyawan terutama Garda Depan
FT Aseli Dagadu Djokdjn, senta proses magang
dan prakick langsung untuk menerapkan materi
wegeraian dan hudaya perusahaan. Namum, faktor
pendukung tersebut tidak serta merta dapat selalu
mempadi sisi positif dan proses mewarskan
Sudava vang ada. Adapun dalam setiap hal vang
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dilakukan memmbulkan masalah vang menjadi
penghambat  dalam  proses  berkomunikasi
Faktor penghambat tersebut antara lain tegadi
karena perbedaan bahasa dan perganlan dari
Garda Depan, Mereka tidak hamva berasal dani
Pulan Jawa, namun banvak juga yang merupakan
pendatang ataupun perantan dar luar pulan
Hal tersebut memjadi penghambat  lantaran
kebiasaan yang mercka lakukan tentu berbeda
dengan budava khas Jogja, Perbedaan tersebut
kerap  menghambat  proses  berkomunikasi
karena tak jarang ada Garda Depan vang korang
mampy  memahami  kebudayaan khas Jogja
vang diterapkan di Dagadu. Begitu pula dengan
desain-desain produk Dagadu vang mengusung
tema khas Jogja. Kerap kali, Garda Depan yang
berasal dan luar Jawa akan mengalami kesulitan
dalam mengpambarkan ami maupun makna dari
desain-desain terselbul.

Tidak hanya ifu, jangka wakin magang
vang teramat singkat dan berburu  dengan
wiktu membuat Garda Depan harus membalap
ketingealan vang ada agar pada saal resmi
dikontrak oleh perusahaan untuk bekerja, mereka
mamnpy mengimplementasikan berbagai mater
vang didapatkan selama frafning dan magang,
Selain i, terdapat hambatan utama dalam
proses mewariskan budaya ini vaiiu tekanan dari
kakak angkatan mereka di gerai. Adanya faktor
semioritas kerap kali memaksa Garda Depan
yvang sudah terlebih dahulu terikat kontrak
dengan Dagadu untuk bersikap tegas dihadapan
adik-adiknva. Hal ini sebenamyva memiliki
mjuan yvang baik untuk mengasah mental Garda
Depan di geran, lantaran mereka nantinya akan
menjumpai konsumen dengan beragam karakter
namun harus tetap melavani dengan prima.

13
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MNamun, kadang kala, calon Garda Depan yang
masth dalam tahapan magang justry merasa
tertekan oleh sikap kakak angkatan mereka.
Tekanan ini dianggap waar terjadi dalam sebuah
organisasi, segala bagian dari perusahaan harus
suling bekerjasama dan menahan ego pribadi
untuk mengedepankan tujuan perusahaan. Rasa
solidaritas vang diciptakan diantara senior dengan
junior pun dinilal mampu menjadi bumbu untuk
memperlancar arus informasi dalam organisas:
Berdasarkan hasil penelitian yang dijabarkan
diatas, dapat terlihat dengan jelas balwa adanya
proses persebaran informasi orgamisasi dapat
menimbulkan terjadinva peningkatan kualitas
pemahaman pada Garda Depan. Dengan
dasar saling mengenal satu sama lan dan
diterapkannya pola komunikasi dua arah, maka
proses persebaran informasi penhal budaya

f“_————

perusahaan menjadi lebih efeknf

Proses komunikasi yang terjadi di
perusahaan, baik antara atasan dengan bav
maupun sesama Garda Depan pun dapat be
dengan baik sefunst dengan kepenting:
masing-masing Menurutpeneliti, budaya-b
vang ada tersebut dapat tenmplements
ataupun terwariskan dengan baik, terlebih |
(Garda Depan sudah resmi bekerja dan m
melakukan pelayanan prima {excellens se
dengan mengedepankan keempat fungsi |
Depan, vaitu direct selling, customer s
entertainer dan jmage carier, Tidak
hal tersebut, peneliti juga menemukan |
hubungan vang terjalin diantara Garda |
menimbulkan tumbuhmya rasa saling me
saru sama lain (sense of belonging), Tidak
kepada sesama rekan, melainkan juga K

(PT. ABALI DA GATH) s | (RANTIA DEPAN

(iR TN
+ -
Bl TH LA O S R E NI |
| GARDA DEPAN |
‘ . ¥
[ indoor Teaining | |

Wondre PR LR kLy

B THLAR SN MENJAD
TRARLLE (PN |

Gambar 1, POLA KOMUNIKASI GARDA DEPAN DALAM MEWARISKAN BUDAY
PERUSAHAAN

{Symber: Hasil Penelitian )

walurme 23 Nomor 1, lanuar - k



di ranah
bawahan
| berjalan
I FATIY A
a-hudaya
iasikan
ih ketika
| LT
service )
gi Crarda
sereice,
Kk hanya
1 bahwa
a Depan
iveriliki
ik hamyi

| kepada

YA

luni 2015

perusahaan. Dengan adanva rasa tersebut, timbul
smmsana kekeluargaan yang hangat dan sesuai
dengan budava khas vang divsung oleh PT. Asch
Dwgadu Dyjokdja.

Maka dan i, penclin dapat menemulkan
Sentuk pola komunikasi vang terjadi pada Garda
Depan PT Asell Dagado Djokdja dalam wpaya
mewnriskan budava perusahaan. Benkwt
merupakan bagan pola komunikasi berdasarkan
beul peneliian vang diolash datanya sesoai
denpgan observasi pada saat proses rekrutmen
Garda Depan.

Simpulan
Berdasarkan hasil penehtian yang relah
dlskukan  dhperoleh  kesimpulan  bahwa

sroses komunikasi pada Garda Depan mampu
meningkatkan kualitas pemahaman informasi
prgEnisasi  seturot  dengan  teoni  informas
orgamisasi milik Karl Weick, Komunikasi yang
sda dinilai cukup efektif karena berjalan sesua
glurnyva Penerapan pola komunikasi pada Garda
Depan serta jajaran karyawan lannya didukung
oheh intensitas hubungan mereka perlahan-lahan
mampt membentuk mmss kekelvargaan  vang
erst dalam perusahaan, Hal tersebut mendukung
serwujudnva  twjuan  dari pernsahaan  untuk
membangun  suasana  bekerja vang  nvaman
dengan budaya-budaya khas Jogja yang mereka
terapkan, serta mencerminkan slogan dan PT.
Asehi Dagadu Djokdja, vaitu Seeart, Simile, o
s

Metode  dalam  mewariskan  budaya
perusahaan dilakukan dengan berbagal macam
corz Melalm proses rekrotmen, yaito tahapan
g don magang, Garda Depan dapat
memahami budava vang ada pada perusahaan
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serta dapat terjun ke lapangan untuk melakukan
prakick  secarn  langsung,  Tegadi  pola
komunikas: dua arah pada tahapan i, karena
pihak perusahaan dan terutama Garda Depan
vang lebih dahulu omr dhity di germ akan menjadi
mentor hagi calon Grarda Depan, sehingga terjadi
proses  penvaturan  informasi  penhal budava
serta standar operasional vang diterapkan oleh
perusahaan,

Terdapat  arms  persebaran  informasi
dengan beragam aliran. Pada sast kegiatan
mudoor  franung dan sharing bulanan  senn
imternalan, enadi komunikasi secara ke bawah
[ elevrnwanrd commmricalionr) dan ke agas (ypwardd
communication). Sementara i pada saat proges
magang dan kegatan 4an vang dilakukan oleh
Garda  Depan,
mendatar (horzonfed  commrrnicalion)]  karena
pesan vang disampatkan terjadi diantara sesama
Crarda Diepan itu sendin

Fakior pendukung dalam proses mewarniskan
budaya perusahaan di PT. Aseli Dagadu Dyjokdja
antara lain karema adanva intensitas interaksi
dengan sesama Garda Depan. Selain itu, proses
magang vang diselipkan dengan prakiek secara
langsung di gerai membuoat calon Garda Depan
semakin mampu untuk memahami budaya serta

terdapat  kKomunikas:  secara

standar operasional vang nantinya akan mercka
laksanakan saat bekerja.

Terdapat faktor vang menghambat proses
mewarizkan bwedava  perusahaan  Adapaun
faktor penghambat tersebut terjadi  lantaran
perbedaan bahaza dan pergaolan dan Garda
Diepan. Selain im, jangka waktu magang vang
cukup singkat membuat waktn belajar mercka
mepet dan terburu-buru. Hal im semakin didesak
oleh tekanan dan kakak angkatan vang menjadi
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mentor bagi calon Garda Depan. Kerap kali
senionitas  melandas)  tekanan-tekanan  vang
ada kepada calon Garda Depan vang sedang
melaksanakan proses mugang di gerai.
Berdasarkan hasil dani penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti, maka saran yang dapat
disampaikan vaim -
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[

PT. Aseli Dagadu Djokdja melalui Tim
Oblong  Training  diharapkan  dapat
menerapkan proses pemaparan  materi
seputar budava perusahaan secara dua
arah agar terciptanya mieraksi antara
pemateni dengan penerima pesan. Serta
menambah multi media berupa andio
mavpun visual dalam proses pemberian
maten agar tdak terkesan monoon dan
membosankan untuk didegar  Hal ini
Juga mmﬁpu membantu penerima pesan
untuk berimajinasi dengan ruang limgkup
kajian vang hendak disampakan.

Garda Depan perlu mempelajari dan
mendalami  segala maten vang  ada
seputar kegeraian dan budaya perusahaan
agar mampu diterapkan dalam pekerjaan
maupun kehidupan schari-han, Melatih
den mengevaluasi kembali maten yang
ada supaya tingkat pemahaman akan
budava perusahaan dapat  bertambah
dan semakin mudah untuk diterapkan.
Mengurangi  sikap senioritas  dalam
proses  persebaran informasi  perthal
budava perusahaan serta  keseharian
dalam bekerja, karena hal im cukup
mengganggn mental bag orang-orang
tertentu yang fidak bisa mendapatkan
tekanan dari orang lain,

Masyarakat diharapkan dapat

menerapkan penggunsan 4k
(pernmisi, tolong. maaf, dan ter
dalam kehidupan sehari=hari.
kata im cinilai sebapai kata-)
yvang mampu menjadi jembatan
untuk menghormati  serta
sesama manusia disekitar kita,
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